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This study is grounded in the growing importance of mathematical communication as a 
core component of 21st-century learning and a central expectation of the Kurikulum 
Merdeka. Despite this, junior high school teachers’ communication skills continue to 
exhibit considerable variation and persistent weaknesses across verbal, written, 
representational, and classroom discussion domains. This research aims to describe 
the profile of teachers’ mathematical communication and identify the developmental 
needs required to strengthen their competence in the digital era. Using a qualitative 
descriptive approach, data were collected through classroom observations, semi-
structured interviews, and analysis of instructional documents. The sample consisted 
of purposively selected mathematics teachers from Grades VII to IX. The findings 
reveal a predominance of one-way communication, limited written reasoning, 
insufficient use of mathematical representations, and low levels of ICT integration. The 
analysis highlights a notable gap between teachers’ conceptual knowledge of 
mathematical communication and their actual classroom practice, exacerbated by 
weak instructional planning and inadequate technological support. These results 
underscore the need for targeted pedagogical training, enhanced digital literacy, and 
the development of communication-rich teaching materials. In conclusion, 
strengthening teachers’ communication competence is an essential prerequisite for 
improving instructional quality and advancing students’ numeracy literacy. 
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya komunikasi matematis sebagai inti 
pembelajaran abad 21 dan tuntutan Kurikulum Merdeka, namun kemampuan 
komunikasi guru SMP masih menunjukkan variasi dan kelemahan pada aspek lisan, 
tertulis, representasional, serta pengelolaan diskusi kelas. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan profil komunikasi matematis guru dan merumuskan kebutuhan 
pengembangan kompetensinya di era digital. Menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara semi-terstruktur, dan 
analisis dokumen pembelajaran. Sampel terdiri dari guru matematika kelas VII–IX yang 
dipilih secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan dominasi komunikasi satu 
arah, minimnya penalaran tertulis, keterbatasan representasi, serta rendahnya 
pemanfaatan ICT. Diskusi memperlihatkan adanya kesenjangan antara pengetahuan 
guru tentang komunikasi matematis dan praktik aktual di kelas, diperkuat oleh 
lemahnya perencanaan dan dukungan teknologi. Temuan ini menegaskan perlunya 
pelatihan pedagogis terarah, penguatan literasi digital, serta pengembangan perangkat 
ajar berbasis komunikasi. Kesimpulannya, peningkatan kompetensi komunikasi guru 
merupakan prasyarat penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan literasi 
numerasi siswa. 

I. PENDAHULUAN 
Kemampuan komunikasi dalam pembelajaran 

matematika telah lama dipandang sebagai unsur 
inti yang menentukan keberhasilan proses 
belajar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
penyampaian informasi, tetapi juga sebagai 
mekanisme penting untuk membangun 
pemahaman konseptual, menegosiasikan makna, 
serta menciptakan interaksi yang memungkinkan 
siswa mengonstruksi pengetahuan secara aktif. 

Gomes et al. (2021) menegaskan bahwa guru 
yang mampu mengelola komunikasi secara 
efektif dapat membuka ruang bagi diskusi kelas 
yang lebih bermakna, mengurangi miskonsepsi, 
dan meningkatkan kejelasan representasi 
matematis. Senada dengan itu, Melissa et al. 
(2023) menemukan bahwa komunikasi 
matematis yang baik baik lisan, tulisan, maupun 
simbolik menjadi fondasi bagi guru dalam me-
mandu siswa menjelaskan alasan, memberikan 
argumentasi, dan menghubungkan konsep 
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abstrak dengan situasi kontekstual. Lebih jauh 
lagi, Planas dan Pimm (2024) menunjukkan 
bahwa perkembangan riset pendidikan 
matematika global semakin memfokuskan diri 
pada komunikasi sebagai praktik pedagogis yang 
bersifat dialogis, kolaboratif, dan berorientasi 
pada konstruksi makna. 

Di tengah tuntutan abad 21, komunikasi 
matematis memperoleh posisi yang semakin 
strategis. Kurikulum yang menekankan literasi 
numerasi, pemecahan masalah, kreativitas, dan 
kolaborasi menempatkan guru sebagai aktor 
utama yang harus mampu menyampaikan 
gagasan secara jelas, merespons argumen siswa, 
serta memfasilitasi penggunaan berbagai 
representasi verbal, tulisan, visual, grafik, hingga 
simbolik. Kurikulum Merdeka memperkuat 
tuntutan ini dengan mengarahkan pembelajaran 
pada pemahaman konseptual dan keterampilan 
berekspresi matematis. Hal ini menunjukkan 
bahwa komunikasi bukan lagi aktivitas 
tambahan, tetapi merupakan bagian integral dari 
kompetensi pedagogis guru yang secara langsung 
mempengaruhi kualitas interaksi dan kedalaman 
belajar siswa. 

Perkembangan teknologi pendidikan (ICT) 
semakin memperkaya dimensi komunikasi guru 
dalam pembelajaran matematika. Arhin et al. 
(2023) mengungkapkan bahwa penguasaan ICT 
memungkinkan guru menampilkan visualisasi 
konsep abstrak secara lebih konkret, memberi-
kan umpan balik cepat, serta memfasilitasi 
interaksi dua arah antara guru dan siswa. 
Penelitian Bueno dan Niess (2023) bahkan 
menunjukkan bahwa ketika ICT dirancang 
selaras dengan kebutuhan pedagogis mengguna-
kan perspektif TPACK, kemampuan komunikasi 
guru meningkat karena teknologi membantu 
menjembatani representasi simbolik, numerik, 
dan geometris. Selain itu, Mintah et al. (2023) 
dan Yulianti & Handican (2023) menunjukkan 
bahwa guru yang memiliki literasi ICT yang baik 
lebih siap memanfaatkan teknologi untuk 
memperjelas penjelasan, mengembangkan media 
berbasis visual, dan memfasilitasi diskusi 
interaktif di kelas. 

Namun, pemanfaatan ICT bukan tanpa 
tantangan. Escorcia et al. (2023) menemukan 
bahwa beberapa guru masih kesulitan 
mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik 
komunikasi matematis, terutama ketika harus 
menyajikan pemodelan matematika mengguna-
kan perangkat digital. Hambatan lain juga 
muncul dari aspek kesiapan digital guru. Joshi et 
al. (2023) mengungkapkan bahwa keterbatasan 
keterampilan digital dapat mengurangi 

kemampuan guru dalam mendorong komunikasi 
siswa, karena guru tidak optimal memanfaatkan 
teknologi sebagai sarana dialog. Kibirige (2023) 
menambahkan bahwa tantangan infrastruktur, 
kurangnya pelatihan, serta persepsi negatif 
terhadap penggunaan teknologi semakin 
memperkuat kesenjangan antara idealitas ICT 
dalam kurikulum dan realitas praktik 
pembelajaran. 

Dari sisi konteks jenjang pendidikan, terdapat 
kesenjangan penelitian terkait kemampuan 
komunikasi guru matematika di tingkat SMP. 
Sebagian besar penelitian lebih berfokus pada 
guru SMA, calon guru, atau konteks pendidikan 
tinggi. Padahal, SMP merupakan fase penting di 
mana siswa mulai memasuki konsep-konsep 
matematika yang lebih abstrak. Temuan Faizah 
et al. (2022) menunjukkan bahwa komunikasi 
guru berperan penting dalam membangun zona 
aksi promosi yang mendorong keberanian siswa 
mengungkapkan gagasan. Manoharan & Kaur 
(2023) menunjukkan bahwa banyak guru masih 
kesulitan menyajikan diagram atau representasi 
visual secara efektif. Suratno et al. (2023) 
menegaskan bahwa kemampuan komunikasi 
tulisan guru turut memengaruhi kemampuan 
siswa mengekspresikan langkah matematis 
secara runtut. Sementara itu, Zhang et al. (2024) 
memperlihatkan bahwa pemahaman gurus 
terhadap miskonsepsi siswa sangat bergantung 
pada kepekaan komunikasi mereka dalam 
menafsirkan respons siswa. 

Melihat berbagai temuan tersebut, analisis 
profil kemampuan komunikasi guru matematika 
SMP menjadi semakin mendesak untuk 
dilakukan. Pemetaan yang komprehensif tidak 
hanya membantu mengidentifikasi kekuatan dan 
kelemahan guru, tetapi juga memberikan 
landasan bagi pengembangan program pelatihan 
profesional yang lebih tepat sasaran. Selain itu, 
pemahaman yang lebih baik tentang kemampuan 
komunikasi guru akan berkorelasi langsung 
dengan peningkatan kualitas pembelajaran, 
penguatan literasi numerasi siswa, serta 
penyesuaian praktik pembelajaran dengan 
tuntutan Kurikulum Merdeka dan era digital 
yang semakin dinamis. 

Oleh karena itu, penelitian ini memiliki 
urgensi yang tinggi. Transformasi pembelajaran 
matematika di era digital membutuhkan guru 
yang tidak hanya menguasai materi, tetapi juga 
mampu berkomunikasi secara efektif, adaptif, 
dan multimodal. Dengan menganalisis profil 
kemampuan komunikasi guru matematika SMP, 
penelitian ini berupaya memberikan kontribusi 
empiris terhadap pembaruan praktik pedagogis, 
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penguatan kompetensi profesional, dan 
peningkatan kualitas pembelajaran matematika 
secara berkelanjutan. Penelitian ini juga 
berusaha mengisi kekosongan literatur yang 
masih jarang memfokuskan diri pada konteks 
SMP, sehingga hasilnya diharapkan dapat 
menjadi rujukan penting bagi sekolah, pembuat 
kebijakan, dan program pendidikan guru dalam 
menghadapi tuntutan pendidikan abad 21. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk 
menggambarkan secara mendalam profil 
kemampuan komunikasi guru matematika SMP 
dalam konteks pembelajaran nyata. Pendekatan 
ini dipilih karena memungkinkan peneliti 
memahami praktik komunikasi secara 
naturalistik baik lisan, tulisan, representasi 
visual-simbolik, maupun pengelolaan diskursus 
kelas selaras dengan karakter riset pendidikan 
matematika kontemporer (Creswell, 2014; 
Gomes et al., 2021; Planas & Pimm, 2024). 

Metode penelitian memadukan observasi 
mendalam, wawancara semi-terstruktur, studi 
dokumentasi, serta angket pendukung. Observasi 
digunakan untuk menangkap praktik komunikasi 
secara langsung, termasuk penggunaan bahasa 
tubuh, diagram, serta pola interaksi, sebagai-
mana direkomendasikan Melissa et al. (2023) 
dan Suratno et al. (2023). Wawancara semi-
terstruktur membantu menggali persepsi dan 
tantangan guru (Kaya, 2016; Ingram, 2024), 
sementara dokumentasi meliputi RPP, bahan 
ajar, dan LKPD digunakan untuk menilai kualitas 
komunikasi tertulis dan representasi matematis. 

Sumber data utama adalah guru matematika 
kelas VII–IX yang dipilih melalui purposive 
sampling. Analisis difokuskan pada empat 
indikator komunikasi matematis berdasarkan 
standar NCTM dan kajian mutakhir (Umar, 2012; 
Çelik & Baki, 2023), meliputi komunikasi lisan, 
tulisan, representasi matematis, dan pengelolaan 
diskursus, sejalan dengan penelitian Manoharan 
& Kaur (2023) dan Zhang et al. (2024). 

Analisis data dilakukan melalui analisis 
tematik dengan tahapan reduksi, kategorisasi, 
dan interpretasi menurut Miles dan Huberman 
(2014). Proses ini memungkinkan identifikasi 
pola-pola utama dalam praktik komunikasi guru 
sekaligus pemaknaan terhadap dinamika kelas. 
Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi 
teknik dan sumber membandingkan observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan angket serta 
member checking untuk memastikan interpretasi 

peneliti konsisten dengan pengalaman guru 
(Miles & Huberman, 2014). 

 

 

Gambar 1. Prosedur Penelitian 
 

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui 
beberapa tahapan. Pertama, tahap persiapan 
meliputi penyusunan instrumen berdasarkan 
standar komunikasi matematis dan validasi 
instrumen melalui expert judgment oleh dosen 
pendidikan matematika serta guru senior. Kedua, 
tahap pelaksanaan lapangan dilakukan dengan 
menjadwalkan observasi kelas, wawancara, serta 
pengumpulan dokumen pembelajaran dari guru. 
Ketiga, tahap pengolahan dan analisis data 
dilakukan secara simultan dengan proses 
pengumpulan data untuk menjaga kedekatan 
interpretasi dengan konteks temuan lapangan. 
Keempat, tahap penarikan kesimpulan dilakukan 
setelah seluruh data terintegrasi dan hasil 
triangulasi menunjukkan konsistensi informasi. 
Prosedur ini memastikan bahwa penelitian 
menghasilkan gambaran yang komprehensif, 
kredibel, dan relevan dengan kebutuhan 
pengembangan kompetensi komunikasi guru 
matematika di era digital. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyusunan instrumen penelitian dilakukan 
dengan merujuk pada standar komunikasi 
matematis yang dikembangkan oleh NCTM serta 
diperkuat oleh temuan-temuan penelitian 
terbaru mengenai praktik komunikasi guru 
matematika. Instrumen ini dirancang untuk 
menangkap profil komunikasi guru secara 
komprehensif melalui empat aspek utama: 
komunikasi lisan, komunikasi tulisan, 
representasi matematis, dan pengelolaan diskusi 
kelas. Kajian literatur seperti Gomes et al. (2021), 
Melissa et al. (2023), Planas & Pimm (2024), 
serta panduan NCTM (Umar, 2012; Çelik & Baki, 
2023) menjadi dasar kuat dalam mengem-
bangkan indikator yang relevan, autentik, dan 
kontekstual terhadap pembelajaran matematika 
di SMP. 
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Tabel 1. Instrumen Berdasarkan Standar 
Komunikasi Matematis 

No 
Aspek 

Komunikasi 
Indikator 

Utama 
Implementasi 

Instrumen 
Referensi 

1 
Komunikasi 

Lisan 

Kejelasan, 
bahasa 

matematis, 
pertanyaan 
penalaran 

Observasi 
kejelasan 
verbal & 

interaksi tanya 
jawab 

Gomes et al. 
(2021); 

Melissa et al. 
(2023) 

2 
Komunikasi 

Tulisan 

Ketepatan 
simbol, 

struktur 
langkah, 

koherensi 
argumen 

Analisis RPP, 
LKPD, catatan 

guru 

Umar (2012); 
Suratno et al. 

(2023) 

3 
Representasi 

Matematis 

Diagram, 
grafik, 
simbol, 
koneksi 

representasi 

Observasi 
visual & 

pemanfaatan 
ICT 

Çelik & Baki 
(2023); 

Manoharan & 
Kaur (2023) 

4 Diskusi Kelas 

Partisipasi 
siswa, 

argumentasi, 
dialog 

Observasi & 
wawancara 

terkait 
pertanyaan 
terbuka & 
scaffolding 

Planas & 
Pimm 

(2024); 
Faizah et al. 

(2022) 

5 
Pemanfaatan 

ICT 

Visualisasi 
digital & 

interaktivitas 

Penilaian 
penggunaan 
alat/aplikasi 

digital 

Arhin et al. 
(2023); 
Bueno & 

Niess (2023); 
Mintah et al. 

(2023) 

 
Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen 

yang disusun telah merefleksikan standar 
komunikasi matematis secara komprehensif. 
Pada aspek komunikasi lisan, indikator 
dirancang untuk menangkap kejelasan guru 
dalam menjelaskan konsep dan membangun 
dialog matematis, sejalan dengan temuan Gomes 
et al. (2021) dan Melissa et al. (2023). Untuk 
komunikasi tulisan, instrumen menilai ketepatan 
simbol, koherensi penalaran, dan kualitas 
representasi tertulis dalam perangkat ajar, 
sebagaimana direkomendasikan Umar (2012) 
dan diperkuat oleh Suratno et al. (2023). 

Aspek representasi matematis diformulasikan 
untuk menilai kemampuan guru menggunakan 
diagram, grafik, dan model visual, yang menurut 
Çelik & Baki (2023) serta Manoharan & Kaur 
(2023) berperan penting dalam menghubungkan 
konsep abstrak dengan pemahaman siswa. 
Pengelolaan diskusi kelas juga diakomodasi 
melalui indikator yang menilai strategi guru 
memfasilitasi dialog bermakna dan mendorong 
argumentasi siswa, sesuai dengan kajian Planas 
& Pimm (2024) dan Faizah et al. (2022). 

Penambahan aspek pemanfaatan ICT menjadi-
kan instrumen relevan dengan kebutuhan era 
digital, merujuk pada Arhin et al. (2023), Bueno 
& Niess (2023), dan Mintah et al. (2023) yang 

menekankan peran teknologi dalam memper-
kaya komunikasi matematis. Secara keseluruhan, 
instrumen tersusun sistematis, jelas, dan 
kontekstual untuk memetakan profil komunikasi 
guru SMP. 

Validasi instrumen melalui expert judgment 
melibatkan dosen pendidikan matematika dan 
guru senior, yang menilai kesesuaian substansi, 
kejelasan redaksi, relevansi konteks, dan 
keterukuran indikator. Proses ini memastikan 
instrumen memiliki kelayakan konseptual dan 
praktis untuk digunakan dalam penelitian 
lapangan. 

 
Tabel 2. Hasil Validasi Instrumen oleh Para Ahli 

No Aspek Dinilai 
Hasil 

Validasi 
Perbaikan Utama Status 

1 
Kesesuaian 

dengan standar 
NCTM 

Sangat 
sesuai 

Indikator 
representasi 

dipertegas (visual & 
simbolik) 

Layak 

2 
Kejelasan 

indikator lisan & 
tulisan 

Baik 
Penyederhanaan 

istilah 

Layak 
(revisi 
minor) 

3 
Keterukuran 
observasi & 
wawancara 

Baik 
Perluas skala 

penilaian 

Layak 
(revisi 
minor) 

4 
Relevansi untuk 

konteks SMP 
Sangat 
relevan 

Tambah contoh 
situasi kelas 

Layak 

5 
Kepraktisan 
instrumen 

Baik 
Sesuaikan waktu 

observasi 
Layak 

6 
Kelengkapan 

aspek 
komunikasi 

Sangat 
lengkap 

Tidak perlu 
perbaikan 

Layak 

7 Komponen ICT Cukup 
Tambah item 
penggunaan 

teknologi sederhana 

Layak 
(revisi 
minor) 

 
Hasil validasi menunjukkan bahwa instrumen 

telah memenuhi kriteria kelayakan substantif 
dan teknis, meskipun beberapa penyesuaian 
minor diperlukan. Para ahli menilai bahwa 
struktur instrumen sudah selaras dengan standar 
komunikasi matematis NCTM dan diperkuat oleh 
literatur seperti Gomes et al. (2021), Melissa et 
al. (2023), Planas & Pimm (2024), serta Çelik & 
Baki (2023). Cakupan aspek dinilai komprehensif 
meliputi komunikasi lisan, tulisan, representasi 
matematis, dan pengelolaan diskusi kelas. 
Catatan perbaikan terutama terkait penyempur-
naan terminologi agar lebih jelas, serta 
penegasan indikator representasi agar mampu 
menangkap hubungan antara bentuk visual dan 
simbolik secara lebih eksplisit. 

Validator juga menekankan pentingnya 
memasukkan indikator pemanfaatan teknologi 
digital, sejalan dengan tuntutan pembelajaran 
modern dan temuan Arhin et al. (2023), Bueno & 
Niess (2023), serta Mintah et al. (2023) yang 
menyoroti peran ICT dalam komunikasi 
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matematis. Secara keseluruhan, instrumen 
dinyatakan “layak digunakan” dan dapat 
diterapkan dalam studi lapangan setelah revisi 
minor dilakukan. 

Tahap revisi dilakukan dengan menyesuaikan 
catatan para validator untuk memastikan kejela-
san indikator, kelengkapan aspek komunikasi, 
dan keterukuran setiap butir observasi maupun 
wawancara. Revisi ini memastikan instrumen 
tidak hanya kuat secara teoretis, tetapi juga 
aplikatif dalam konteks pembelajaran 
matematika di SMP. 

 
Tabel 3. Hasil Revisi Instrumen Sebelum 

Digunakan 

No Komponen Temuan Ahli Perbaikan Hasil Revisi 

1 
Indikator 

Representasi 

Perlu beda 
visual 

simbolik 

Tambah sub-
indikator 

Lebih rinci & 
mudah 
diamati 

2 
Istilah 

Komunikasi 
Lisan 

Istilah 
kurang 

konsisten 

Penyederhanaan 
& penyeragaman 

Bahasa lebih 
jelas 

3 
Butir Diskusi 

Kelas 
Skala kurang 

sensitif 

Tambah rentang 
& contoh 
perilaku 

Penilaian 
lebih 

objektif 

4 
Instrumen 

Wawancara 

Kurang 
menggali 

pengalaman 

Tambah 
pertanyaan 

reflektif 

Data 
wawancara 

lebih 
mendalam 

5 
Komponen 

ICT 
ICT belum 

terakomodasi 

Tambah 
indikator 

penggunaan 
aplikasi digital 

Relevan 
dengan era 

digital 

6 
Dokumentasi 
Pembelajaran 

Struktur 
komunikasi 

belum 
terlihat 

Tambah butir 
penalaran & 

simbol 

Analisis 
dokumen 

lebih akurat 

7 
Format 

Observasi 
Terlalu padat 

Sederhanakan 
tata letak 

Lebih 
praktis & 

efisien 

 
Hasil revisi menunjukkan bahwa instrumen 

telah mengalami penyempurnaan substansial, 
terutama pada aspek representasi matematis 
yang kini lebih sensitif dalam menilai 
kemampuan guru mengelola visual dan simbolik, 
sejalan dengan penekanan multirepresentasi 
dalam literatur (Çelik & Baki, 2023; Manoharan & 
Kaur, 2023). Penyederhanaan istilah pada 
komunikasi lisan juga meningkatkan konsistensi 
redaksi dan memudahkan penilai dalam 
mengamati praktik guru. 

Penambahan rentang skala dan contoh 
perilaku pada indikator pengelolaan diskusi 
kelas membuat instrumen lebih objektif, sesuai 
dengan kajian diskursus kelas dalam 
pembelajaran matematika (Planas & Pimm, 2024; 
Faizah et al., 2022). Revisi pertanyaan 
wawancara turut memperdalam kemampuan 

instrumen menangkap pengalaman guru terkait 
tantangan komunikasi matematis. 

Selain itu, penambahan komponen ICT 
sebagai indikator baru menjadi respons langsung 
terhadap temuan penelitian mutakhir tentang 
peran teknologi dalam memperkuat komunikasi 
matematis (Arhin et al., 2023; Bueno & Niess, 
2023; Mintah et al., 2023). Pada aspek 
dokumentasi, revisi memastikan bahwa analisis 
tidak hanya melihat isi materi, tetapi juga 
struktur komunikasi tulisan, seperti alur 
penalaran dan koherensi simbolik. Secara 
keseluruhan, instrumen hasil revisi menjadi lebih 
jelas, terstruktur, mudah digunakan, dan relevan 
dengan kebutuhan pembelajaran digital. 

Observasi kelas terstruktur kemudian 
dilakukan menggunakan instrumen yang telah 
direvisi dan divalidasi. Observasi ini memung-
kinkan peneliti menangkap praktik komunikasi 
guru secara autentik mulai dari kejelasan 
penjelasan, kemampuan mengelola dialog 
matematis, hingga efektivitas pemanfaatan 
representasi visual dan teknologi dalam 
mendukung komunikasi pembelajaran. 

 
Tabel 4. Hasil Observasi Kelas Terstruktur 

No 
Aspek 

Observasi 
Temuan 
Utama 

Indikator 
Catatan 
Penting 

1 
Komunikasi 

Lisan 

Penjelasan 
jelas, namun 
istilah tidak 

selalu 
dijelaskan 

ulang 

Kejelasan, 
akurasi 
istilah, 

pertanyaan 

Perlu lebih 
banyak probing 

untuk cek 
pemahaman 

2 
Komunikasi 

Tulisan 

Langkah 
penyelesaian 

runtut, simbol 
belum 

dijelaskan 
secara 

konsisten 

Koherensi, 
ketepatan 

simbol 

Penjelasan 
makna simbol 

harus 
diperkuat 

3 
Representasi 

Matematis 

Grafik/diagram 
digunakan, ICT 

terbatas 

Variasi & 
kesesuaian 

representasi 

Perlu integrasi 
visual digital 

sederhana 

4 Diskusi Kelas 
Diskusi satu 
arah; siswa 

pasif 

Ruang 
argumentasi, 

dialog 

Scaffolding 
diperlukan 

untuk 
meningkatkan 

partisipasi 

5 
Pemanfaatan 

ICT 

Hanya 
menggunakan 

proyektor; 
belum ada 

aplikasi 
interaktif 

Integrasi 
tools digital 

Butuh 
pelatihan ICT 
dasar untuk 
komunikasi 

konsep 

 
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru 

telah menampilkan kemampuan komunikasi 
matematis yang cukup baik, terutama dalam 
kejelasan menjelaskan konsep dan menata 
langkah penyelesaian secara tertulis. Namun, 
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konsistensi dalam menjelaskan ulang istilah 
matematis masih perlu diperkuat agar siswa 
memahami makna konseptual, bukan hanya 
simbol. Temuan ini mendukung rekomendasi 
Gomes et al. (2021) dan Melissa et al. (2023) 
mengenai pentingnya komunikasi lisan yang 
eksplisit. 

Pada representasi matematis, guru 
menggunakan diagram dan grafik, tetapi 
integrasi berbagai bentuk representasi belum 
optimal. Padahal, kemampuan menghubungkan 
representasi visual, simbolik, dan verbal 
merupakan elemen penting dalam komunikasi 
matematis, sebagaimana ditegaskan Çelik & Baki 
(2023) dan Manoharan & Kaur (2023). 

Pengelolaan diskusi kelas masih cenderung 
teacher-centered. Walaupun guru memberi 
kesempatan bertanya, pola interaksi belum 
mendorong argumentasi siswa. Hal ini sejalan 
dengan temuan Planas & Pimm (2024) dan 
Faizah et al. (2022) yang menekankan perlunya 
pertanyaan terbuka dan scaffolding untuk 
membangun diskursus matematis. Pemanfaatan 
ICT masih minimal dan terbatas pada proyektor, 
padahal penelitian Arhin et al. (2023), Bueno & 
Niess (2023), dan Mintah et al. (2023) menun-
jukkan potensi teknologi dalam memperkaya 
komunikasi dan visualisasi konsep abstrak. 

Wawancara guru digunakan untuk menggali 
pengalaman dan tantangan dalam komunikasi 
matematis. Pendekatan fleksibel menggabungkan 
wawancara terstruktur, semi-terstruktur, dan 
bebas memungkinkan peneliti menangkap 
praktik, keyakinan, dan alasan pedagogis guru 
sebagaimana disarankan Kaya (2016) dan 
Ingram (2024). 

 
Tabel 5. Hasil Wawancara Guru  

No 
Tema 

Wawancara 
Temuan Utama 

Indikator 
Komunikasi 

Catatan 
Penting 

1 
Pemahaman 
komunikasi 
matematis 

Dipahami 
sebagai 

penjelasan 
runtut; aspek 

dialog & 
representasi 

belum terlihat 

Lisan & 
tulisan 

Perlu 
pemahaman 

bahwa 
komunikasi 
bersifat dua 

arah 

2 
Praktik 

komunikasi 
lisan 

Penjelasan jelas, 
tetapi jarang 

mengecek 
pemahaman 

Kejelasan 
verbal, 

probing 

Probing 
masih minim, 

sesuai hasil 
observasi 

3 
Komunikasi 

tulisan 

Langkah 
penyelesaian 
ditulis runtut; 
alasan/simbol 

belum konsisten 

Penalaran 
tertulis 

Perlu 
penguatan 

argumentatif 

4 
Representasi 

visual & 
simbolik 

Representasi 
terbatas; ICT 

jarang digunakan 

Variasi 
representasi 

Sejalan 
dengan 
temuan 
bahwa 

visualisasi 
masih minim 

5 Diskusi kelas 
Diskusi tidak 
berkembang; 

siswa pasif/malu 

Dialog 
matematis 

Butuh 
strategi 

scaffolding 
diskusi 

6 
Pemanfaatan 

ICT 

Guru menyadari 
manfaat ICT 
tetapi tidak 
percaya diri 

menggunakanny
a 

Komunikasi 
berbasis ICT 

Ada gap 
literasi 

digital guru 

7 
Tantangan 
komunikasi 

Variasi 
kemampuan 
siswa, waktu 

terbatas, kurang 
latihan 

pertanyaan 
terbuka 

Komunikasi 
adaptif 

Membutuh-
kan pelatihan 

pedagogis 

8 
Kebutuhan 

pengembanga
n 

Menginginkan 
pelatihan 

pertanyaan, 
scaffolding, dan 

media visual 

Kompetensi 
profesional 

Selaras 
tuntutan 

abad 21 & 
Kurikulum 
Merdeka 

 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru 

memiliki pemahaman dasar yang baik tentang 
pentingnya komunikasi matematis, namun masih 
memaknainya sebatas kemampuan menjelaskan 
materi secara jelas dan runtut. Padahal, literatur 
seperti Gomes et al. (2021), Melissa et al. (2023), 
dan Planas & Pimm (2024) menegaskan bahwa 
komunikasi matematis bukan hanya penjelasan, 
tetapi juga proses dialogis yang memungkinkan 
siswa bertanya, menegosiasi makna, dan 
membangun argumentasi. Hal ini terlihat dari 
pengakuan guru bahwa probing questions dan 
fasilitasi diskusi belum dilakukan secara optimal. 

Pada komunikasi tulisan, guru percaya diri 
menyusun langkah penyelesaian, tetapi 
penguatan penalaran tertulis dan konsistensi 
simbol masih diperlukan, sesuai temuan Suratno 
et al. (2023). Representasi matematis juga masih 
terbatas pada diagram sederhana dan belum 
memanfaatkan visualisasi dinamis, selaras 
dengan catatan Çelik & Baki (2023) serta 
Manoharan & Kaur (2023). 

Guru juga menyampaikan kesulitan dalam 
menciptakan ruang diskusi yang mendorong 
siswa mengungkapkan ide. Temuan ini 
menguatkan riset Faizah et al. (2022) dan Planas 
& Pimm (2024) tentang terbatasnya budaya 
diskursus matematis di kelas. Minimnya 
pemanfaatan ICT turut memperlihatkan adanya 
kesenjangan keterampilan digital, sebagaimana 
dicatat Arhin et al. (2023), Bueno & Niess (2023), 
dan Mintah et al. (2023). 

Secara keseluruhan, wawancara mengungkap 
bahwa guru menyadari pentingnya komunikasi 
matematis, namun membutuhkan pelatihan 
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reflektif, pendampingan discourse-based 
teaching, serta peningkatan keterampilan 
teknologi untuk mendukung komunikasi di era 
digital. 

Studi dokumentasi dilakukan untuk melihat 
bagaimana guru merepresentasikan komunikasi 
matematis dalam perangkat pembelajaran 
seperti RPP, LKPD, dan asesmen. Analisis 
dokumen ini memberi gambaran mengenai 
konsistensi, struktur, dan kualitas komunikasi 
tertulis sebelum diterapkan di kelas, sehingga 
melengkapi temuan dari observasi dan 
wawancara secara komprehensif. 

 
Tabel 6. Hasil Studi Dokumentasi (RPP, LKPD, 

Asesmen) 

No 
Komponen 
Dokumen 

Temuan 
Utama 

Indikator 
Komunikasi 
Matematis 

Catatan 
Penting 

1 RPP 

Struktur 
lengkap, 

komunikasi 
belum 

tampak 
eksplisit 

Tujuan 
komunikasi, 

alur 
representasi, 
pertanyaan 

Tambah 
aktivitas 

komunikasi & 
pertanyaan 

terbuka 

2 LKPD 
Prosedural, 

minim 
penalaran 

Penalaran 
tertulis, 

koherensi, 
simbol 

Tambah kolom 
“alasan/penjelas

an konsep” 

3 Asesmen 
Fokus hasil 

akhir 

Argumentasi 
& komunikasi 

tulisan 

Perlu soal yang 
mengukur 

proses/penjelas
an 

4 Representasi 
Visual 

sederhana & 
repetitif 

Variasi visual–
simbolik 

Perlu lebih 
banyak 

model/diagram 
alternatif 

5 
Bahasa 

Matematis 

Notasi & 
istilah kurang 

konsisten 

Kejelasan 
istilah, 

definisi, notasi 

Perlu 
penyeragaman 

simbol 

6 
ICT dalam 
Dokumen 

ICT tidak 
muncul 

Representasi 
digital 

Tambahkan opsi 
media digital 

sederhana 

7 Scaffolding 
Panduan 

komunikasi 
minim 

Dukungan 
lisan & tulisan 

Perlu strategi 
scaffolding 

eksplisit 

 
Analisis dokumentasi memperlihatkan bahwa 

meskipun RPP dan LKPD telah mengikuti format 
standar, aspek komunikasi matematis belum 
terintegrasi secara eksplisit. Tujuan 
pembelajaran dalam RPP masih berorientasi 
prosedural dan belum menekankan kemampuan 
siswa untuk menjelaskan, berargumentasi, atau 
merepresentasikan konsep secara mandiri—
kecenderungan yang juga dicatat oleh Melissa et 
al. (2023) dan Planas & Pimm (2024). Pada 
LKPD, aktivitas siswa sebagian besar bersifat 
mekanis tanpa mendorong penalaran tertulis 
atau konstruksi argumen, sesuai dengan temuan 
Suratno et al. (2023) dan Çelik & Baki (2023) 

mengenai lemahnya dukungan terhadap 
komunikasi matematika tertulis. 

Instrumen asesmen juga menunjukkan fokus 
pada jawaban akhir ketimbang proses berpikir, 
sehingga kemampuan menjelaskan dan 
menggunakan bahasa matematis belum terukur 
secara memadai. Representasi matematis dalam 
dokumen pun masih terbatas pada diagram 
dasar, belum mencerminkan variasi representasi 
yang dianjurkan Manoharan & Kaur (2023). 
Minimnya penggunaan ICT di dokumen 
pembelajaran memperkuat temuan Arhin et al. 
(2023) dan Bueno & Niess (2023) bahwa 
integrasi teknologi masih rendah pada tahap 
perencanaan. Secara keseluruhan, dokumentasi 
menunjukkan perlunya penguatan perencanaan 
pembelajaran yang lebih menonjolkan 
argumentasi, representasi, dan komunikasi 
matematis. 

Analisis simultan selama pengumpulan data 
dilakukan untuk memastikan konsistensi temuan 
antar-sumber serta mengarahkan fokus 
penelitian secara adaptif. Melalui proses ini, pola 
berulang, ketidaksesuaian, atau area yang perlu 
pendalaman dapat diidentifikasi sejak awal. 
Pendekatan analisis berkelanjutan ini 
memungkinkan peneliti menajamkan instrumen, 
menyesuaikan pertanyaan wawancara, dan 
memusatkan perhatian pada aspek komunikasi 
matematis yang paling relevan dalam konteks 
pembelajaran SMP. 

 
Tabel 7. Hasil Analisis Simultan Selama 

Pengumpulan Data 

No 
Temuan 

Awal 
Sumber 

Data 
Interpretasi 
Sementara 

Arah 
Pendalaman 

1 
Guru 

dominan, 
siswa pasif 

Observasi 

Komunikasi satu 
arah; diskursus 

belum 
berkembang 

Gali strategi 
diskusi dalam 

wawancara 

2 
Representasi 
terbatas; ICT 

minim 

Observasi, 
Dokumen 

Guru belum 
terbiasa media 

digital 

Tanya 
persepsi guru 

tentang 
teknologi 

3 
LKPD & 
asesmen 

prosedural 
Dokumen 

Penalaran 
tertulis kurang 

difasilitasi 

Analisis lebih 
rinci tugas 

siswa 

4 

Guru paham 
teori, belum 

kuasai 
pertanyaan 

terbuka 

Wawancara 
Praktik 

pedagogis belum 
matang 

Pendalaman 
terkait 

pertanyaan 
tingkat tinggi 

5 
Gap RPP–

praktik 
Observasi, 

RPP 

Implementasi 
tidak konsisten 
dengan rencana 

Telusuri 
penyebab 

dalam 
wawancara 

lanjutan 

6 

Guru 
kesulitan 

mengelola 
diskusi 

Wawancara 
Ada tantangan 

pedagogis & 
struktural 

Observasi 
tambahan 

untuk bukti 
situasional 
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Analisis dokumentasi memperlihatkan bahwa 
meskipun RPP dan LKPD telah mengikuti format 
standar, aspek komunikasi matematis belum 
terintegrasi secara eksplisit. Tujuan 
pembelajaran dalam RPP masih berorientasi 
prosedural dan belum menekankan kemampuan 
siswa untuk menjelaskan, berargumentasi, atau 
merepresentasikan konsep secara mandiri—
kecenderungan yang juga dicatat oleh Melissa et 
al. (2023) dan Planas & Pimm (2024). Pada 
LKPD, aktivitas siswa sebagian besar bersifat 
mekanis tanpa mendorong penalaran tertulis 
atau konstruksi argumen, sesuai dengan temuan 
Suratno et al. (2023) dan Çelik & Baki (2023) 
mengenai lemahnya dukungan terhadap 
komunikasi matematika tertulis. 

Instrumen asesmen juga menunjukkan fokus 
pada jawaban akhir ketimbang proses berpikir, 
sehingga kemampuan menjelaskan dan 
menggunakan bahasa matematis belum terukur 
secara memadai. Representasi matematis dalam 
dokumen pun masih terbatas pada diagram 
dasar, belum mencerminkan variasi representasi 
yang dianjurkan Manoharan & Kaur (2023). 
Minimnya penggunaan ICT di dokumen 
pembelajaran memperkuat temuan Arhin et al. 
(2023) dan Bueno & Niess (2023) bahwa 
integrasi teknologi masih rendah pada tahap 
perencanaan. Secara keseluruhan, dokumentasi 
menunjukkan perlunya penguatan perencanaan 
pembelajaran yang lebih menonjolkan argumen-
tasi, representasi, dan komunikasi matematis. 

Analisis simultan selama pengumpulan data 
dilakukan untuk memastikan konsistensi temuan 
antar-sumber serta mengarahkan fokus 
penelitian secara adaptif. Melalui proses ini, pola 
berulang, ketidaksesuaian, atau area yang perlu 
pendalaman dapat diidentifikasi sejak awal. 
Pendekatan analisis berkelanjutan ini memung-
kinkan peneliti menajamkan instrumen, 
menyesuaikan pertanyaan wawancara, dan 
memusatkan perhatian pada aspek komunikasi 
matematis yang paling relevan dalam konteks 
pembelajaran SMP. 

 
Tabel 8. Hasil Identifikasi Tema & Pola 

No Tema Utama 
Pola yang 

Teridentifikasi 
Sumber 

Data 
Makna 

Temuan 

1 
Dominasi 

komunikasi 
lisan 

Guru dominan; 
siswa pasif 

Observasi, 
Wawancara 

Komunikasi 
belum dialogis 

2 
Keterbatasan 
representasi 

Visual minim; 
ICT jarang 

dipakai 

Observasi, 
Dokumen 

Multirepresen
tasi belum 

dimanfaatkan 

3 
Minim 

argumentasi 
tertulis 

LKPD 
prosedural; 

asesmen fokus 
hasil 

Dokumen 
Komunikasi 

tertulis kurang 
berkembang 

4 
Tantangan 

diskusi kelas 

Diskusi tidak 
berkembang; 
siswa enggan 

Observasi, 
Wawancara 

Struktur 
diskursus 

belum 
terbentuk 

5 
Gap RPP–

praktik 

RPP tidak 
terimplementas

i penuh 

Observasi, 
RPP 

Adaptasi tidak 
sejalan 

rencana 

6 
Keterbatasan 

ICT 
Teknologi 

dipakai minimal 
Observasi, 
Dokumen 

Literasi digital 
guru perlu 

ditingkatkan 

7 
Kesadaran 

guru 

Guru paham 
tetapi bingung 

praktik 
Wawancara 

Perlu 
pelatihan 
pedagogis 

komunikasi 

 
Hasil identifikasi tema dan pola menunjukkan 

bahwa komunikasi matematis guru SMP masih 
berada pada fase transisi dari pendekatan 
ekspositori menuju pembelajaran dialogis. Tema 
pertama yang dominan adalah kuatnya peran 
komunikasi lisan guru, di mana penjelasan 
dianggap cukup tanpa diimbangi dialog dua arah 
atau pertanyaan bernalar tinggi. Pola ini 
konsisten dengan temuan Gomes et al. (2021) 
dan Melissa et al. (2023) yang menyoroti 
kecenderungan guru menguasai penjelasan 
tetapi belum optimal membuka ruang interaksi 
matematis. 

Tema berikutnya berkaitan dengan represen-
tasi dan komunikasi tertulis. LKPD dan asesmen 
cenderung menekankan prosedur, bukan 
penalaran atau bentuk representasi alternatif, 
sehingga kemampuan siswa mengekspresikan 
gagasan matematis belum berkembang. Kondisi 
ini sejalan dengan temuan Çelik & Baki (2023), 
Suratno et al. (2023), dan Manoharan & Kaur 
(2023) mengenai lemahnya integrasi 
representasi dan argumentasi dalam perangkat 
pembelajaran. Tantangan pengelolaan diskusi 
kelas juga muncul sebagai tema penting. Guru 
mengakui siswa pasif, namun observasi 
menunjukkan bahwa struktur diskursus yang 
mendorong partisipasi belum terbangun, 
memperkuat temuan Faizah et al. (2022) dan 
Planas & Pimm (2024). Sementara itu, 
pemanfaatan ICT dalam komunikasi matematis 
masih minimal, mencerminkan keterbatasan 
literasi digital sebagaimana dicatat Arhin et al. 
(2023) dan Bueno & Niess (2023). 

Tema terakhir menggarisbawahi adanya 
kesenjangan antara kesadaran guru akan 
pentingnya komunikasi matematis dan kemam-
puan mereka menerjemahkannya ke dalam 
strategi operasional. Kondisi ini menegaskan 
perlunya pelatihan yang fokus pada teknik 
bertanya, desain LKPD yang mendorong 
argumentasi, pengelolaan diskusi, serta 
pemanfaatan teknologi secara pedagogis. 
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Interpretasi berbasis konteks lapangan 
menunjukkan bahwa dinamika komunikasi 
matematis sangat dipengaruhi oleh budaya 
sekolah, karakteristik siswa, serta kompetensi 
pedagogis dan digital guru. Dengan menempat-
kan temuan dalam konteks nyata pembelajaran, 
makna data menjadi lebih komprehensif, 
realistis, dan relevan bagi pengembangan praktik 
komunikasi matematis di sekolah. 

 
Tabel 9. Hasil Interpretasi Berbasis Konteks 

Lapangan 

No 
Temuan 

Lapangan 
Konteks yang 

Mempengaruhi 
Interpretasi 
Kontekstual 

Implikasi 
Pembelajaran 

1 

Guru 
dominan, 

siswa 
pasif 

Budaya 
ketuntasan 

materi 

Fokus pada 
hasil, bukan 

proses 
dialogis 

Perlu 
pergeseran ke 

diskursus 
matematis 

2 
Represent

asi 
terbatas 

Minim media 
visual & 

pelatihan ICT 

Guru 
memakai 

representas
i dasar 

Perlu pelatihan 
ICT & 

multirepresent
asi 

3 
LKPD 
prose-
dural 

LKPD dari 
buku paket 

Guru belum 
terbiasa 
desain 

berbasis 
alasan 

Perlu LKPD 
berbasis 

argumentasi 
tertulis 

4 

Diskusi 
kelas 
tidak 

berkem-
bang 

Siswa kurang 
percaya diri 

Siswa tidak 
terbiasa 
memberi 

alasan 

Perlu 
scaffolding dan 

pertanyaan 
terbuka 

5 
ICT jarang 
digunakan 

Sarana & 
literasi digital 

rendah 

ICT 
dianggap 

pelengkap, 
bukan alat 

utama 

Perlu integrasi 
ICT sederhana 

& efektif 

6 
RPP ≠ 

praktik 

Tekanan 
waktu & 

adaptasi kelas 

Guru 
memilih 

cara cepat 

Perlu RPP 
realistis & 

kontekstual 

 

Guru 
paham 

teori tapi 
bingung 
praktik 

Minim 
pelatihan 

praktik 

Ada gap 
antara teori 

& 
implementa

si 

Perlu 
microteaching 

dan 
pendampingan 

 
Interpretasi berbasis konteks lapangan 

menunjukkan bahwa praktik komunikasi 
matematis guru SMP sangat dipengaruhi oleh 
budaya sekolah, keterbatasan fasilitas, dan 
karakteristik siswa. Dominasi komunikasi lisan 
guru mencerminkan orientasi sekolah yang lebih 
menekankan ketuntasan materi daripada dialog 
konseptual—sejalan dengan analisis Planas & 
Pimm (2024) tentang sulitnya membangun 
komunikasi dialogis dalam pembelajaran yang 
berorientasi hasil. Keterbatasan representasi dan 
penggunaan ICT juga dapat dipahami sebagai 
dampak rendahnya literasi digital serta 
keterbatasan media visual, mengonfirmasi 
temuan Arhin et al. (2023) dan Bueno & Niess 
(2023). Sementara itu, LKPD dan asesmen yang 

berorientasi prosedural berkaitan dengan 
ketergantungan pada buku paket dan minimnya 
pelatihan desain perangkat berbasis penalaran, 
seperti dicatat Suratno et al. (2023). 

Pasifnya diskusi kelas tidak hanya bersumber 
dari strategi guru, tetapi juga dari budaya belajar 
siswa yang cenderung takut salah. Kondisi ini 
mendukung rekomendasi Faizah et al. (2022) 
tentang perlunya scaffolding dialogis untuk 
membangun keberanian siswa. Selain itu, 
perbedaan antara RPP dan praktik lapangan 
memperlihatkan dinamika kelas yang kompleks, 
termasuk tekanan waktu dan heterogenitas 
kemampuan siswa. Secara keseluruhan, konteks 
lapangan menegaskan bahwa penguatan 
komunikasi matematis harus disertai pelatihan 
terarah, pendampingan praktik, peningkatan 
perangkat ajar, dan penguatan literasi digital. 

Integrasi data melalui triangulasi sumber dan 
metode dilakukan dengan membandingkan 
temuan dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Pendekatan ini memperkuat 
kredibilitas hasil, mengungkap konsistensi dan 
perbedaan antar-sumber, serta memberi 
gambaran komprehensif tentang kemampuan 
komunikasi matematis guru dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan, hingga refleksi 
pembelajaran 

 
Tabel 10. Hasil Triangulasi Sumber & Metode 

No 
Aspek 

Komunikasi 
Observas Wawancar Dokumen 

Integrasi 
Temuan 

1 
Komunikas

i lisan 

Guru 
domina
n; siswa 

pasif 

Guru 
merasa 

penjelasa
n sudah 
cukup 

Tidak 
ada 

strategi 
lisan di 

RPP 

Ada 
kesenjang
an antara 
persepsi 
guru dan 

kebutuhan 
komunika
si dialogis 

2 
Komunikas

i tertulis 

Siswa 
jarang 

menulis 
alasan 

Guru 
belum 
fokus 
pada 

argument
asi 

LKPD 
prosedu

ral 

Komunika
si tertulis 

belum 
menjadi 
prioritas 

3 
Representa

si 
matematis 

Visual 
minim 

& 
repetiti

f 

Guru 
kurang 
mampu 

membuat 
visual 

variatif 

Hanya 
grafik 

sederha
na 

Represent
asi 

terbatas; 
butuh 

pelatihan 
intensif 

4 
Diskusi 

kelas 

Diskusi 
satu 
arah 

Guru 
menyebu

t siswa 
pasif 

RPP 
tidak 

memuat 
skenari

o 
diskusi 

Diskusi 
tidak 

berkemba
ng karena 
desain & 
strategi 

tidak 
terstruk-

tur 
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5 
Pemanfaata

n ICT 

ICT 
hampir 

tidak 
digunak

an 

Guru 
belum 

mahir & 
fasilitas 
minim 

Tidak 
ada 

integras
i ICT 

ICT belum 
berfungsi 
sebagai 

alat 
komunika

si 
matematis 

6 
Kesesuaian 

RPP–
praktik 

Praktik 
tidak 

sesuai 
rencana 

Guru 
menyesu

aikan 
kondisi 

kelas 

RPP 
ideal 

namun 
tidak 

realistis 

Gap 
signifikan 

antara 
perencana

an dan 
implement

asi 

 
Integrasi ketiga sumber data menunjukkan 

bahwa kemampuan komunikasi matematis guru 
terbentuk melalui interaksi antara persepsi, 
praktik kelas, dan dokumen pembelajaran. 
Observasi memperlihatkan dominasi komunikasi 
lisan yang satu arah, sementara wawancara 
mengungkap bahwa guru menganggap 
penjelasan verbal yang jelas sudah memadai. 
Namun, RPP tidak memuat strategi komunikasi 
dialogis, menunjukkan bahwa kemampuan ini 
belum direncanakan secara sistematis. 
Konsistensi lintas data ini mengonfirmasi bahwa 
komunikasi matematis belum dipahami sebagai 
kompetensi pedagogis yang terstruktur. 

Komunikasi tertulis guru dan siswa juga 
menunjukkan pola serupa. LKPD bersifat prose-
dural, wawancara mengindikasikan kurangnya 
tugas berbasis argumentasi, dan observasi 
memperlihatkan minimnya kesempatan siswa 
menjelaskan proses berpikir. Temuan ini 
mempertegas laporan Suratno et al. (2023) dan 
Melissa et al. (2023) bahwa komunikasi tertulis 
masih menjadi aspek yang paling lemah dalam 
pembelajaran matematika. Representasi 
matematis juga terbatas: observasi, wawancara, 
dan dokumen menunjukkan kurangnya variasi 
visualisasi, menguatkan kebutuhan pelatihan 
representasi seperti dianjurkan Manoharan & 
Kaur (2023). Triangulasi data mengenai diskusi 
kelas menunjukkan bahwa pasifnya interaksi 
bukan hanya berasal dari siswa, tetapi juga 
karena tidak adanya desain pembelajaran yang 
memfasilitasi pertanyaan terbuka dan dialog 
konseptual. 

Pemanfaatan ICT juga konsisten rendah di 
semua sumber data. Observasi mencatat 
minimnya penggunaan teknologi, wawancara 
menyoroti keterbatasan literasi digital, dan 
dokumen tidak mencerminkan integrasi ICT 
temuan yang mendukung studi Arhin et al. 
(2023) dan Yulianti & Handican (2023). Secara 
keseluruhan, triangulasi menunjukkan bahwa 
tantangan komunikasi matematis guru 
merupakan akumulasi dari keterbatasan 

pedagogis, perencanaan yang belum eksplisit, 
dan rendahnya adopsi teknologi. Berdasarkan 
temuan ini, kebutuhan pengembangan 
kompetensi guru meliputi komunikasi verbal dan 
tertulis, penguatan representasi matematis, 
pengelolaan diskusi kelas, serta peningkatan 
literasi ICT agar pembelajaran selaras dengan 
tuntutan Kurikulum Merdeka dan kebutuhan 
literasi numerasi abad ke-21. 

 
Tabel 11. Rumusan Kebutuhan Kompetensi 

Komunikasi Guru & Relevansinya di Era Digital 

No 
Bidang 

Kompetensi 
Kebutuhan 

Spesifik 
Bukti 

Lapangan 

Relevansi 
Pelatihan & 
Era Digital 

1 
Komunikasi 

lisan 
dialogis 

Teknik 
bertanya, 
fasilitasi 
diskusi, 

scaffolding 

Komunikasi 
guru 

dominan; 
diskusi pasif 

Pelatihan 
microteachin
g diskursus 

kelas 

2 
Komunikasi 

tertulis 
matematis 

Argumentasi, 
penalaran, 
penjelasan 

langkah 

LKPD 
prosedural; 
siswa tidak 

diminta 
menjelaskan 

Pengembang
an LKPD 

digital 
berbasis 

reasoning 

3 
Representas
i matematis 
multiformat 

Visual, 
simbol, 
model, 

koneksi 
representasi 

Representasi 
minim dan 

tidak variatif 

Pelatihan 
ICT 

visualisasi 
(GeoGebra, 

Desmos) 

4 Integrasi ICT 

Media digital, 
simulasi, 

visualisasi 
interaktif 

ICT tidak 
digunakan & 
tidak muncul 

di RPP 

Peningkatan 
literasi 

digital guru 
matematika 

5 

Perencanaa
n 

komunikasi 
dalam RPP 

Tujuan 
eksplisit, 
aktivitas 
dialogis 

RPP tidak 
memuat 
strategi 

komunikasi 

Workshop 
RPP berbasis 
komunikasi 
matematis 

6 
Pengelolaan 

diskursus 
kelas 

Manajemen 
interaksi, 

partisipasi 
aktif 

Siswa pasif 
dan takut 

salah 

Pelatihan 
strategi 

diskursus & 
kelas aktif 

7 
Asesmen 
berbasis 

komunikasi 

Penilaian 
alasan, 

penalaran, 
argumentasi 

Asesmen 
fokus pada 

jawaban 
akhir 

Pengembang
an asesmen 

digital 
literasi 

numerasi 

 
Rumusan kebutuhan kompetensi menunjuk-

kan bahwa komunikasi matematis harus 
dipahami guru sebagai keterampilan terpadu 
yang mencakup dimensi verbal, tertulis, 
representasional, dan digital. Temuan lapangan 
memperlihatkan bahwa komunikasi lisan guru 
masih bersifat monologis, sehingga diperlukan 
pelatihan microteaching untuk menguatkan 
teknik bertanya, membangun dialog, dan 
memberikan scaffolding sesuai semangat 
Kurikulum Merdeka yang menekankan 
pembelajaran interaktif dan student-centered. 
Pada aspek komunikasi tertulis, LKPD dan 
asesmen yang masih prosedural meng-
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indikasikan perlunya pendampingan dalam 
merancang perangkat pembelajaran yang 
memberi ruang pada penalaran matematis, 
sejalan dengan tuntutan literasi numerasi abad 
21. 

Representasi matematis juga menjadi 
kebutuhan penting karena guru belum 
memaksimalkan penggunaan representasi visual 
maupun simbolik. Pelatihan ICT, termasuk 
penggunaan aplikasi seperti GeoGebra atau 
Desmos, menjadi mendesak untuk meningkatkan 
kualitas visualisasi. Analisis RPP menunjukkan 
bahwa strategi komunikasi jarang direncanakan 
secara eksplisit, sehingga guru perlu pelatihan 
penyusunan RPP berbasis komunikasi matematis 
agar praktik di kelas lebih terarah. 

Selain itu, asesmen perlu mengukur proses 
berpikir, bukan hanya jawaban akhir. Penguatan 
desain asesmen berbasis reasoning diperlukan 
untuk memastikan keselarasan dengan standar 
literasi numerasi nasional. Secara keseluruhan, 
kebutuhan kompetensi guru berada pada irisan 
pedagogi, teknologi, dan konten, sehingga 
pengembangan profesional di era digital harus 
mampu mengintegrasikan ketiganya secara 
efektif.  

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis guru SMP 
masih memerlukan penguatan yang signifikan 
pada berbagai aspek, baik lisan, tertulis, 
representasional, maupun dalam pengelolaan 
diskursus kelas. Temuan menunjukkan bahwa 
pembelajaran masih didominasi penjelasan 
verbal guru, sementara kesempatan bagi 
siswa untuk bertanya, berargumentasi, dan 
mengonstruksi makna melalui dialog masih 
terbatas. Dokumen pembelajaran seperti RPP, 
LKPD, dan asesmen belum secara eksplisit 
memfasilitasi komunikasi matematis tertulis 
dan penalaran siswa, serta penggunaan 
representasi visual masih sederhana dan 
repetitif. 

Integrasi ICT dalam komunikasi pembela-
jaran juga masih rendah akibat keterbatasan 
literasi digital, minimnya pelatihan, serta 
tidak adanya perencanaan penggunaan 
teknologi dalam perangkat ajar. Triangulasi 
data mengungkap adanya kesenjangan antara 
pengetahuan guru mengenai pentingnya 
komunikasi matematis dan praktik mereka di 
kelas. Kondisi ini menunjukkan perlunya 
program pengembangan profesional yang 
lebih terarah, meliputi pelatihan teknik 

bertanya, desain LKPD berbasis penalaran, 
representasi multiformat, serta pemanfaatan 
ICT sebagai media komunikasi matematika. 
Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan bahwa penguatan kompetensi 
komunikasi guru merupakan kunci untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
matematika, literasi numerasi siswa, dan 
kesiapan pendidikan dalam menghadapi 
tuntutan Kurikulum Merdeka serta era digital. 

 
B. Saran 

Berdasarkan Hasil penelitian tersebut, 
disarankan perlunya pengembangan 
profesional guru yang lebih sistematis dan 
berkelanjutan, khususnya pada aspek 
komunikasi matematis lisan, tertulis, 
representasional, dan digital. Guru perlu 
difasilitasi melalui pelatihan praktik bertanya 
yang mendorong dialog bermakna, penyusu-
nan LKPD yang berfokus pada penalaran, 
serta penggunaan representasi visual yang 
lebih variatif. Selain itu, sekolah dan dinas 
pendidikan perlu menyediakan pendampi-
ngan terkait integrasi ICT dalam pembelajaran 
agar komunikasi matematis dapat berlang-
sung lebih interaktif dan multimodal. 
Penelitian lanjutan disarankan untuk 
menggali strategi implementasi yang paling 
efektif pada berbagai konteks sekolah, serta 
menilai dampak peningkatan kompetensi 
komunikasi guru terhadap perkembangan 
literasi numerasi dan keterlibatan belajar 
siswa. 
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